BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Keberadaan Museum Bandar Cimanuk memperkuat posisi
Kabupaten Indramayu sebagai wilayah yang memiliki nilai
sejarah yang signifikan. Fungsi museum ini tidak terbatas
sebagai tempat penyimpanan artefak sejarah, melainkan juga
sebagai representasi konkret bahwa Indramayu memiliki
warisan masa lalu yang bernilai dan patut untuk dihargai serta
dipelajari. Melalui narasi yang disusun dan ditampilkan,
museum ini berhasil mengangkat kembali identitas sejarah lokal
yang sebelumnya kurang mendapat perhatian. Dengan
demikian, Museum Bandar Cimanuk menjadi simbol penting
dalam menegaskan bahwa Indramayu bukan hanya sekadar
wilayah administratif, melainkan juga daerah yang memiliki
akar budaya dan sejarah yang kuat dan perlu dilestarikan.

2. Pendirian Museum Bandar Cimanuk Indramayu dalam kurun
waktu 2015 hingga 2023 merupakan buah dari upaya panjang
komunitas lokal yang memiliki kepedulian tinggi terhadap
pelestarian nilai-nilai sejarah dan budaya daerah dengan
menjadikan museum bukan hanya sebagai tempat mengenang
masa lalu, tetapi juga sebagai wahana pendidikan, penguatan
budaya, serta pembentukan identitas masyarakat Indramayu.

3. Dalam hal pengembangannya, museum senantiasa berupaya
menghadirkan berbagai inovasi guna meningkatkan mutu

pelayanan, memperkaya koleksi yang dimiliki, serta membenahi
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sarana dan prasarana agar tetap sesuai dengan perkembangan
zaman dan minat pengunjung. Di sisi lain, pemanfaatan museum
tidak hanya terbatas pada fungsi pelestarian benda-benda
bersejarah, tetapi juga mencakup peran sebagai pusat edukasi,
destinasi wisata budaya, dan sarana pemberdayaan masyarakat.
Melalui berbagai kegiatan seperti pameran tematik, kunjungan
pendidikan, dan pelatihan berbasis kearifan lokal, museum
berfungsi sebagai jembatan antara masa lalu dan masa Kini,
sekaligus menanamkan kesadaran sejarah di kalangan generasi

muda.

B. Saran
Dalam Skripsi ini penulis ingin menyampaikan beberapa
saran yang diantaranya:

1. Saran Teoritis

a) Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah
keilmuan dalam studi Sejarah Peradaban Islam, khususnya
dalam konteks sejarah lokal yang merefleksikan dinamika
kebudayaan masyarakat pesisir seperti di Indramayu.
Harapannya, skripsi ini tidak hanya menjadi sumbangan ilmiah
bagi pengembangan studi sejarah lokal di lingkungan akademik,
tetapi juga memberikan manfaat praktis bagi civitas akademika,
peneliti, dan masyarakat dalam memahami pentingnya
pelestarian warisan sejarah daerah sebagai bagian dari identitas
peradaban Islam di Nusantara.

b) Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat

melanjutkan dan memperluas kajian pelestarian Museum
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Bandar Cimanuk dengan pendekatan yang lebih komprehensif,
baik dari segi metodologi maupun cakupan analisis, guna
menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap peran
museum dalam pelestarian sejarah dan budaya lokal.
Harapannya, skripsi ini dapat berfungsi sebagai rujukan awal
yang bermanfaat serta memberikan kontribusi ilmiah yang
signifikan bagi pengembangan kajian sejarah lokal, khususnya
dalam konteks sejarah dan perkembangan Museum Bandar

Cimanuk Indramayu.

2. Saran Praktis

a)

Melalui penelitian ini, diharapkan masyarakat dapat lebih
memahami pentingnya Museum Bandar Cimanuk sebagai
salah satu sarana edukasi dan pelestarian sejarah lokal yang
kaya. Masyarakat diharapkan dapat aktif terlibat dalam
mendukung keberadaan dan pengembangan museum, baik
melalui kunjungan yang lebih rutin maupun dengan ikut
berperan dalam program-program yang diselenggarakan oleh
museum. Diharapkan masyarakat dapat memanfaatkan
museum sebagai sumber belajar yang tidak hanya mengandung
nilai sejarah, tetapi juga sebagai media untuk memperkuat
identitas budaya dan memperkaya pengetahuan generasi muda

tentang sejarah lokal yang berharga.

b) Untuk Museum Bandar Cimanuk, terus mengoptimalkan

kualitas layanan dan fasilitas yang ada, dengan tujuan menarik
lebih banyak pengunjung, khususnya dari kalangan generasi

muda. Penambahan koleksi yang berkaitan erat dengan sejarah
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loka serta penggunaan teknologi interaktif dalam penyajian
informasi sejarah juga menjadi hal penting yang perlu
diperhatikan untuk menciptakan pengalaman yang lebih
menarik dan edukatif bagi pengunjung. Dengan demikian,
Museum Bandar Cimanuk tidak hanya akan berperan sebagai
wadah pelestarian sejarah, tetapi juga sebagai pusat
pembelajaran yang dapat meningkatkan kesadaran masyarakat

akan pentingnya menjaga dan melestarikan warisan budaya.
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